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BAB V   

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan  

Tingkat risiko bahaya bus listrik terhadap pengguna sepeda motor 

menunjukan pada level atau kategori H (high) berupa cidera sedang yang 

memerlukan penanganan medis serta menimbulkan kerugian finansial 

besar.  

Tingkat risiko bahaya bus listrik terhadap pengguna mobil 

menunjukan 3 level atau kategori, dimulai level kategori L (low) berupa 

bahaya tergores yang bercirikan tidak terjadi cidera dan kerugian finansial 

kecil; level atau kategori M (middle) berupa bahaya tersenggol yang 

berpotensi menyebabkan cidera ringan dan kerugian finansial sedang; 

tingkat level atau risiko H (high) atau tertinggi adalah bahaya tertabrak 

yang berefek adanya cidera sedang yang memerlukan penanganan medis 

dan kerugian finansial besar. 

Tingkat Risiko Bahaya bus Listrik Terhadap Pengguna Sepeda dan 

pejalan kaki termasuk level/kategor H (high) berupa potensi tergores, 

tersenggol, tertabrak, terhimpit dan tergelincir yang berefek adanya 

cidera sedang, perlu penanganan medis dan kerugian finansial besar. 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, terdapat 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan dalam memperkecil dan 

mengeliminasi tingkat risiko bus listrik terhadap pengguna jalan, 

diantaranya adalah :  

1. Diperlukan penambahan suara terhadap bus listrik, dikarenakan tingkat 

kebisingan sekitar lebih besar dibanding dengan tingkat kebisingan bus 

listrik itu sendiri. 

2. Dibuatkan halte dan jalur khusus bus listrik seperti pada jalur BRT (Bus 

Rapid Transit) agar meminimalisir kontak antara bus dengan pengguna 

jalan lain. 

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai tingkat kebisingan bus listrik. 
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